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Abstract: This research describes the condition of students’ spiritual attitudes, methods used by Master and the constraints and
support of the internalization process of spiritual value itself. This research used qualitative descriptive and interactive method
with observation, documentation, observation and interview. The result of the research is that before the internalization of these
spiritual values, the condition of understanding and religious practice is still far from being expected. Meanwhile, after the in-
ternalization is performed, the result of difference is increase the awareness of students to implement and practice the worship,
especially mandatory prayer in congregation. Morals and behaviors are increase and the respect for teachers also increase so
that this affects the increase in student achievement itself. Methods used include Teacher Role Improvement Method, Guid-
ance and Counseling Method, Tauladan Method, Cultural Method, and Tabligh Method. While the inhibiting factors are the
background of family conditions and the limited role of teachers in conducting guidance and learning. The supporting factor is
the application of K-13 curriculum which is very compatible with the activities of spiritual values in the students. The teachers
awareness in giving tauladan to their students also increase.
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan tentang kondisi sikap spiritual siswa, metode yang digunakan Guru dan hambatan serta
pendukung dari proses internalisasi nilai spiritual itu sendiri. Maka digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode
interaktif dengan teknik observasi, dokumentasi, pengamatan dan wawancara.Hasil penelitian yaitu sebelum diterapkannya
internalisasi nilai-nilai spiritual ini, kondisi pemahaman dan pengamalan keagamaan masih jauh dari yang diharapkan.Sedan-
gkan setelah dilaksanakan internalisasi tersebut telihat hasil yang berbeda yaitu semakin meningkatnya kesadaran siswa untuk
melaksanakan dan mengamalkan ibadah terutama shalat wajib secara berjamaah.Akhlak dan perilaku semakin terjaga serta
rasa hormat kepada guru semakin meningkat sechingga ini berpengaruh pada meningkatnya prestasi siswa itu sendiri.Metode—
metode yang digunakan antara lain Metode Peningkatan Peran Guru, Metode Bimbingan dan Konseling, Metode Tauladan,
Metode Pembudayaan, dan Metode Tabligh.Sedangkan faktor penghambatnya yaitu latar belakang kondisi keluarga serta ter-
batasnya peran guru dalam melakukan bimbingan dan pembelajaran.Faktor pendukungnya adalah diterapkannya kurikulum
K-13 yang sangat kompatibel dengan kegiatan-kegiatan penanaman nilai-nilai spiritual pada siswa.Kesadaran pendidik dalam
memberikan tauladan kepada muridpun semakin meningkat.

Kata kunci: Internalisasi, Nilai Spiritual, Siswa, Metode, Tauladan

Pendahuluan
Sikap amoral siswa dikuatirkan akan semakin
membahayakan generasi penerus bangsa saat ini.

Generasi yang sedang asiknya mengenyam dunia
pendidikan terutama dikalangan kaum remaja.Ban-
yak faktor penyebab terjadinya sikap amoral siswa ini
salah satunya adalah pengaruh negatif dari mudah-
nya akses internet dimanapun dan kapanpun.

Berbagai bentuk kemerosotan moral yang terjadi
akibat kenakalan remaja ternyata dari hari kehari se-
makin meningkat.Mulai dari merokok, tawuran, miras,
narkoba, seks bebas, LGBT hingga pada pidana pem-
bunuhan telah menghiasi berita nasional beberapa
tahun terakhir ini.Permasalahan ini sangatlah serius
untuk kemudian menjadi perhatian bersama selaku
para pendidik terutama orangtua.

Maka yang diperlukan dalam mencegah pengaruh
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negatif ini adalah terus berupaya meningkatkan pe-
mahaman dan pengamalan nilai-nilai spiritual siswa
agar jiwa generasi remaja dapat terjaga.Bimbingan
iman dan taqgwa (BIMTAK), bimbingan konseling, dan
monitoring pembinaan diri siswa merupakan bagian
dari upaya penyelamatan generasi ini.

Berdasarkan survei dan observasi awal diketahui
bahwa SMPN 2 Kota Bengkulu merupakan salah satu
sekolah terfavorit.Hal ini dibuktikan dengan minat
para calon peserta didik yang membludak setiap ta-
hunnya. Sekolah ini mempunyai sembilan lokal pada
setiap level kelas yaitu kelas VII A sampai dengan kelas
VIIL ], begitupun dengan level kelas VIII dan IX. Pada
masing-masing kelas terisi sekitar 32-35 murid.Artinya
bahwa secara jumlah murid yang diterima setiap ta-
hunnya maka sekolah ini tergolong pada sekolah SMP
terfavorit.



Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual

Beberapa hal yang menjadi icon sehingga dapat
disebut bahwa SMPN 2 Kota Bengkulu yaitu dian-
taranya:

1. Banyak prestasi yang telah ditorehkan oleh para
siswa baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik.

2. Para siswa memiliki prilaku sopan dan santun ke-
pada para Guru.

3. Kebiasaan para siswa memberikan salam, senyum
dan sapa sudah cukup baik.

4. Kegiatan siswa dalam menjalankan shalat Zuhur
berjamaah di Musholah sekolah sudah cukup
baik.

5. Sebagai sekolah umum, SMPN 2 Kota Bengkulu
melaksanakan proses pendidikan spiritual kea-
gamaan Islam dengan porsi yang lebih dari seko-
lah umum lainnya.

Selain itu para murid banyak menorehkan presta-
si dengan menyabet juara pada hampir setiap even
perlombaan dibidang Pramuka, Olahraga, Kesenian,
OSN dan lain sebagainya. Selain itu juga sekolah ini
mengkhususkan satu lokal kelas pada setiap level den-
gan sebutan Kelas Olahraga yaitu pada lokal VII I, VII
I'dan IX . Kelas Olahraga ini hanya ada di SMPN 2
Kota Bengkulu.

Adanya
yang gemilang ini tentu tidak lepas dari pola asuh dan

prestasi akademik dan non-akademik
bimbingan yang dilakukan oleh para guru dan seluruh
perangkat sekolah. Tidak akan mungkin seorang anak
itu akan berprestasi jika tidak dibarengi dengan akhlak
yang mulia sehingga menjadikannya mudah untuk
dibimbing dan diarahkan sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan pendidikan itu sendiri. Salah satunya
adalah sikap sopan santun siswa terhadap guru sep-
erti terbiasanya temu, salam dan sapa saat bertemu
dengan guru baik di dalam lingkungan sekolah mau-
pun di lingkungan luar sekolah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah sebagaimana yang

telah dijelaskan di atas maka rumusan masalahnya
adalah tentang bagaimana proses internalisasi nilai-
nilai spiritual pada diri siswa di SMPN 2 Kota Beng-
kulu. Rumusan masalah di atas dapat dibagi kepada
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana situasi dan kondisi nilai-nilai spiritual
siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode
tersebut?

2. Bagaimanakah metode guru dalam upaya mengin-
ternalisasi nilai-nilai spiritual pada diri siswa di ling-
kungan sekolah?

3. Faktor-faktor apasaja yang menjadi penghambat

dan pendukung dalam upaya menginternalisasi
nilai-nilai keagamaaan pada diri siswa?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk men-

jelaskan bagaimana metode yang digunakan dalam

upaya internalisasi nilai-nilai spiritual pada diri siswa

di SMPN 2 Kota Bengkulu. Namun jika dilihat secara

khusus, penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1. Mendeskripsikan situasi dan kondisi nilai-nilai
spiritual siswa sebelum dan sesudah diterapkan
metode tersebut.

2. Mendeskripsikan metode yang digunakan guru
dalam upaya menginternalisasi nilai-nilai spiritual
pada diri siswa di lingkungan sekolah.

3. Mendeskripsikan faktor-faktor apasaja yang menjadi
penghambat dan pendukung dalam upaya mengin-

ternalisasi nilai-nilai keagamaaan pada diri siswa.

Metode Penelitian

Jenis metode penelitian kualitatif interaktif yang di-
gunakan adalah Metode Etnografik. Metode etnografik
bertujuan mendeskripsikan sebuah fenomena yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau suatu kelompok
penduduk tertentu seperti pendseskripsian pada segi
budaya, interaksi kelompok sosial atau suatu sistem
kemasyarakatan. Studi etnografik akan berpusat pada
seputar pola-pola kegiatan, bahasa, kepercayaan, ritu-
al dan cara-cara hidup. Proses penelitian ini biasanya
dilaksanakan di lapangan dalam waktu yang lama,
berbentuk observasi dan wawancara secara alamiah
dengan para informan dalam berbagai kesempatan
kegiatan  dengan mengumpulkan dokumen-doku-
men.' Hasilnya akan berupa komprehensif, yakni
naratif deskriptif bersifat menyeluruh disertai penat-
siran yang menghubungkan (integrasi) seluruh aspek
kehidupan dan menggambarkan komplesitas keadaan

situasi yang diteliti.

Landasan Teori

Internalisasi sangat erat hubungannya dengan up-
aya penanaman suatu nilai.Internalisasi adalah upaya
menghayati dan mendalami nilai agar nilai tersebut
tertanam dalam diri setiap manusia. Karena pendidi-
kan agama Islam berorentasi pada pendidikan nilai
sehingga perlu adanya proses internalisasi tersebut.?

'http://pinterdw.blogspot.co.id/2012/01/kategori-pendekatan-kualitatif.
html?m=1. Di akses pada 18 April2018

*Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi; Strategi Internalisasi
Nilai-nilai Islami dalam Menumbuhkan Kesadaran Antikorupsi di Sekolah,
(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 124.
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Jadi, internalisasi merupakan upaya kearah pertum-
buhan batiniah atau rohaniah peserta didik. Per-
tumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari suatu
nilai yang terkandung dalam pengajaran agama dan
kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem nilai
diri sehingga menuntut segenap pernyataan sikap,
tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam men-
jalani kehidupan ini.

Internalisasi adalah “upaya memasukkan pengeta-
huan (knowing) dan keterampilan melaksanakan (do-
ing) kedalam pribadi seseorang (being)”. Oleh karena
itu, ada tahapan-tahapan tertentu dalam proses inter-
nalisasi nilai untuk mencapai being.?

Menurut Chabib Thoha, internalisasi nilai meru-
pakan teknik dalam pendidikan nilai yang sasarannya
adalah sampai pada pemilikan nilai yang menyatu
dalam kepribadian peserta didik.*

Tahap-tahap atau proses internalisasi nilai-nilai is-
lam adalah:®
1. Tahap tahap  ini

guru sekedar menginformasikan nilai-nilai yang

transformasi  nilai. Pada

baik dan yang kurang baik kepada anak didik,
yang semata-mata merupakan komunikasi ver-
bal.

2. Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidi-
kan nilai dengan jalan melakukan komunikasi
dua arah atau interaksi antara anak didik dan
guru bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak
hanya menyajikan informasi tentang nilai yang
baik dan  yang buruk, tetapi juga terlibat untuk
melaksanakan dan memberikan contoh amalan
yang nyata, dan anak didik diminta memberikan
respon yang sama, yakni menerima dan menga-
malkan nilai itu.

3. Tahap transinternalisasi, yakni tahap ini lebih

Dalam tahap ini, pe-

nampilan guru dihadapan siswa bukan lagi sosok

fisik, melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya).

Demikian juga anak didik merespon kepada guru

dari sekedar transaksi.

bukan hanya gerakan atau penampilan fisiknya,
melainkan sikap mental dan  kepribadiannya.
Oleh karena itu, dapatdikatakan bahwa dalam
internalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian
yang masing-masing terlibat secara aktif.®

‘Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1992), h 125

‘Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), 87-96.

‘Muhaimin ~ dkk, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis
dan  Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1993), 125-126.

®Muhaimin, Srategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996),
153.

Pada tahap ini, internalisasi diupayakan dengan
langkah- langkah sebagai berikut:

1. Menyimak, yakni pendidikan memberi stimulus
kepada anak didik, dan anak didik menangkap
stimulus yang diberikan.

2. Responding, yaitu anak didik mulai ditanamkan
pengertian dan kecintaan terhadap tata nilai ter-
tentu sehingga memiliki latar belakang teoritik ten-
tang sistem nilai, mampu memberikan argumen-
tasi rasional, dan selanjutnya, peserta didik dapat
memiliki komitmen tinggi terhadap nilai tersebut.

3. Organization, anak didik mulai dilatih mengatur
sistem kepribadiannya disesuaikan dengan nilai
yang ada.

4. Characterization, apabila sudah
diatur disesuaikan dengan sistem nilai tertentu,
dan dilaksanakan berturut-turut, akan terbentuk
kepribadian yang bersifat satunya hati, kata, dan
perbuatan. Teknik internalisasi sesuai dengan tu-
juan pendidikan agama, khususnya pendidikan
yang berkaitan dengan masalah akidah, iba-
dah, dan akhlak karimah.”

kepribadian

Maka dengan demikian bahwa proses internalisasi
nilai-nilai spiritual terutama dalam lingkung nilai Islam
maka sangat penting untuk kemudian dijadikan satu
pijakan dalam membentuk karakter peserta didik itu
sendiri.®

Pendidikan nilai agama Islam merupakan pendidi-
kan nilai yang sangat relevan dalam penerapannya.
Hal ini disebabkan integrasi yang cocok (macth) dari
aturan Islam yang sudah dari awal mengedepankan
nilai spiritual sehingga menjadi kepribadian.Pendidi-
kan agama Islam merupakan pendidikan nilai.Kar-
ena lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baiknilai
ketuhanan maupun nilai kemanusiaan, yang hendak
ditanamkan atau ditumbuh kembangkan ke dalam
diri anak didik sehingga dapat melekat pada dirinya
dan menjadi kepribadiannya (being).Dengan demiki-
an, anak didik diharapkan dapat bertindak, bergerak,
dan berkreasi dengan nilai-nilai tersebut.

Sistem nilai-nilai Islam adalah suatu keseluruhan
tatanan yang terdiri dari beberapa komponen yang
saling mempengaruhi dan mempunyai keterpaduan
yang bulat yang berorientasi pada nilai Islam. Jadi,

"Mukhorul, ~Metode Pembiasaan Sebagai  Internalisasi Ajaran
Islam, diakses dari http/masmukhorul.blogspot.com/2009_06_01_ar-
chive.html, pada tanggal 16 April2018.

Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi; Strategi Internal-
isasi Nilai-nilai Islami dalam Menumbuhkan Kesadaran Antikorupsi di
Sekolah,127.
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sistem nilai tersebut bersifat menyeluruh, bulat, dan
terpadu.’

Tahapan Internalisasi

Internalisasi bukanah metode namun lebih kepada
bentuk proses. Proses internalisasi berkaitan dengan
penanaman nilai dan pembinaan peserta didik dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagaiberikut: °
a. Tahapan Transformasi Nilai

Tahapan ini pendidik penginformasikan nilai-
nilai yang baikdan buruk kepada peserta didik yang
sifatnya hanya sebagai komunikasidengan meng-
gunakan bahasa verbal.Pada tahap ini peserta didik
belummelakukan analisis terhadap informasi yang di
peroleh dengan kenyataanempirik dalam kehidupan
nyata.

b. Tahapan Transaksi Nilai

Tahap ini merupakan cara menilai dengan melaku-
kan komunikasi duaarah, yakni interaksi peserta didik
dengan pendidik yang sifatnya timbalbalik. Komu-
nikasi dua arah pada tahapan ini masih menitikberat-
kan padakomunikasi fisik, belum kepada komunikasi
batin antara pendidik danpeserta didik.

c. Tahap transinternalisasi
lebih  dari
penampilan guru dihadapan

Pada tahap ini sekedar transaksi.

Dalam tahap ini,
siswa bukan lagi sosok fisik, melainkan sikap mental-
anak didik

merespon kepada guru bukan hanya gerakan atau

nya (kepribadiannya). Demikian juga

penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan
kepribadiannya. Oleh karena itu, dapatdikatakan
bahwa dalam internalisasi ini adalah komunikasi dua
kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis
uraikan sebelumnya dengan judul “INTERNALISASI
NILAI-NILAISPIRITUAL PADA DIRISISWA DI SMPN
2 KOTA BENGKULU” melalui teknik pengumpulan
data secara observasi, wawancara dan dokumentasi
kepada guru dan beberapa siswa maka penulis me-
narik lima pembahasan sebagai berikut:
1. Nilai-Nilai Spiritual Pada Diri Siswa Di
Sekolah
Nilai spiritual merupakan suatu value yang san-

° Ibid., 127-128.

Siti Nurul Hidayah, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam

""Pembentukan Sikap dan Perilaku Keagamaan Siswa di Mts Negeri
Wates kulon Progo, Yogyakarta, 2013, h. 14-15.

gat erat hubungannya dengan bagaimana sescorang
mampu mengenal dirinya, siapa penciptanya dan un-
tuk apa ia diciptakan dan dihadirkan didunia ini. Nilai
spiritual atau nilai keagamaan tidak hanya dituntut
untuk dilaksanakan atau diamalkan secara zahir saja
namun harus lebih nyata lagi yaitu penerapan pada
bathin yang lebih mendalam.

Jika ditarik ke dalam segi agama Islam maka nilai
spiritual ini sangat bersinggungan dengan akhlak.
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi sikap
akhlak mulia yaitu tentang bagaimana harus bersikap
zahir maupun bathin kepada Allah Swt. dengan me-
nempatkan-Nya sebagai Rabb yang wajib untuk dis-
embah, Rabb tempat meminta segala sesuatu serta
satu-satunya yang bisa menjadi tempat berharap dan
bergantung (habluminnallah). Maka Jika ditelaah dari
ayat di atas bahwa seseorang yang memiliki nilai spir-
itual yang baik adalah ia yang mampu mengarahkan
segala aktivitas dalam hidupnya hanya untuk mencari
keridhoan Allah Swt. semata. Maka ia akan terhindar
dari segala penyakit hati yang bisa menghanguskan
segala amalannya akibat tidak ia dapatkan kerihoan
Allah yang diharapkan. Karena di dalam suatu hadis
Rasulullah pernah bersabda bahwa penyakit hati riya
(sifat ingin dipuji manusia/ pamer) maka akan ber-
dampak pada hilangnya pahala amalan sescorang
layaknya api yang membakar kayu bakar hingga
menjadi abu.

Hasil wawancara serta observasi yang telah dilaku-
kan oleh peneliti selama ini menunjukkan hasil yang
sama baik dari segi tataran sikap maupun nilai spiri-
tual yang ada pada diri siswa itu sendiri. Maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa nilai-nilai spiritual
yang telah tampak pada diri siswa selama ini di SMPN
2 Kota Bengkulu diantaranya sebagai berikut:

a) Sikap sopan dan santun terhadap Guru atau
orang yang lebih tua sudah cukup baik.
Betapa kemudian Rasulullah Saw.sangat memerin-

tahkan agar umatnya menjadi pribadi yang selalu me-

nyayangi yang lebih muda dan menghormati orang
lain yang lebih tua. Menyayangi dan menghormati ini
tidak hanya pada lingkup sesama muslim saja namun
lebih luas lagi yaitu sesama manusia. Siapapun ia bila
lebih tua maka menjadi wajib untuk memperlakukan-
nya dengan penuh hormat, bersikap sopan santun
dan sebisa mungkin mendengarkan serta mematuhi
nasehat-nasehat yang diberikannya. Begitupun den-
gan terhadap anak-anak atau orang-orang yang lebih
muda atau lebih lemah maka harus memperlakukan
mereka dengan penuh kasis sayang.

Namun demikian tentu dalam proses penerapan-
nya dalam usaha menginternalisasi nilai spiritual ini
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mengalami kendala yang tidak sedikit. Untuk itu har-
us selalu diingatkan dan dilakukan bimbingan secara
rutin agar sikap menyangi dan menghormati seperti
ini tetap terpelihara.

b) Menjalankan ibadah seperti shalat Zhuhur
berjamaah dan Shalat Jumat di masjid
sekolah sudah berjalan cukup baik
Shalat fardhu lima waktu merupakan kewajiban

setiap individu muslim. Bahkan yang membedakan

seseorang muslim dengan non-muslim maka bisa di-

lihat dari pelaksanaan shalatnya dalam keseharian.

Maka inilah yang diupayakan oleh para pendidik

yaitu menjadikan para siswa sadar akan kewajiban-

nya selaku seorang muslim. Menjalankan shalat fadhu
dengan penuh kesadaran serta menjadikannya suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi.

Satu hal yang harus kemudian disadari oleh para
pendidik  bahwa
waktu maka akan banyak hikmah yang akan berpen-

dengan menjalankanshalat lima

garuh pada kepribadian seorang siswa diantaranya
bagaimana ia harus disiplin waktu.

Dari ayat ini pula dapat dipahami bahwa mendiri-
kan shalat adalah amalan ibadah yang memiliki keu-
tamaan yang besar dibanding dengan ibadah-ibadah
lainnya sehingga dengan demikian tentu akan ber-
pengaruh pada kepribadian dan akhlak bagi ia yang
melaksanakanya.

¢) Sikap ketaatan dan sikap kedisiplinan siswa
kepada Guru dan terhadap peraturan seko-
lah sudah menunjukkan tataran yang baik.

Kedispilinan yang tinggi akan melahirkan berbagai
prestasi dan kebaikan yang berlimpah. Kepercayaan
juga akan ia dapatkan dari orang lain sehingga ke-
hidupan akan otomatis berubah ke arah yang lebih
baik daripada sebelumnya.

Tentang disiplin dan menghargai waktu, Rasu-
lullah Saw. melatih kita pada pengamalan shalat di
awal waktu dengan menyebutnya sebagai sebaik-baik
amalan. Artinya jika dilaksanakan maka akan menda-
patkan ridho dan pahala yang sangat besar dari Allah
Swt.

Nilai-nilai spiritual yang sudah berjalan dengan
baik ini tentunya tidak luput dari kekurangan. Un-
tuk itu selaku Guru dan segenap perangkat pen-
didik selalu berusaha semaksimal mungkin untuk
terus membimbing dan mendidik para siswa agar
tertanam nilai spiritual yang baik. Karena kebaikan
yang telah tertanam akan membuahkan hasil baik
pula baik pada masa sekarang maupun di masa
yang akan datang.

d) Dampak Dari Penerapan Nilai Spiritual Pada

Diri Siswa

Kebaikan-kebaikan yang ditanam pasti akan kem-
bali pada diri sendiri. Begitupun sebaliknya, jika kebu-
rukan yang selalu diperlihatkan dan menjadi bagian
dari perilaku keseharian maka klambat laun keburu-
kan itu akan kembali kepadanya sehingga akan men-
jadi kendala dan penghalang bagi kehidupan dimasa
yang akan datang.

Sebagaimana Allah Swt. berfirman:

[FSTpUNSE NSy ...

Artinya:

‘Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian
berbuat baik bagi diri kalian sendiri ...” (QS al-Isra/
17:7)

Artinya bahwa nilai spiritual yang sudah ada di
dalam diri seorang anak akan berdampak pada
prestasinya seiriang dengan kemudahannya da-
lam menjalankan semua tugas dan nasechat dari

orang tua atau guru.

Di SMPN 2 Kota Bengkulu secara umum telah
terlihat sebagai dampak dari proses internalisasi nilai
spiritualpada diri siswa yang tercermin dari prestasi
aademik dan non-akademik. Hal ini dinyatakan lang-
sung oleh kepala sekolah yaitu Susnaini Julita, yaitu:

“SMPN 2 Kota Benghkulu merupakan salah satu

sekolah terfavorit.Hal ini dibuktikan dengan kuri-

kulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013.

Selain itu dilihat pula dari prestasi yang selam ini

diraih.Hampir setiap event perlombaan selalu me-

nyabet juara yang sangat memuaskan terutama
dibidang akademik dan non-akademik.Prestasi-
prestasi ini sangat mustahil mampu diraih apabila
pada diri siswa itu sendiri tidak terdapat nilai spiri-
tual yang baik pula.Maka sudah barang tentu bah-
wa nilai spiritual yang telah ada selama ini pada
diri siswa sangat mempengaruhi pada prestasi
siswa.Siswa yang memiliki sikap hormat dan sopan
santun pada Guru maka akan sangat mudah un-
tuk dibimbing dan diarahkan ke arah yang lebih
baik. Sehingga tidak heran jika selama ini sekolah
kita selalu mendapat juara dalam berbagai bidang
perlombaan.” (Wawancara, 09 Mei 2018)

Prestasi-prestasi yang diraih selama ini banyak dari
segi non-akademik yaitu pada setiap event perlombaan
dibidang olahraga, OSN dan lain sebagainya.Hal ini
ditambah pula dengan diadakannya kelas Olahraga
yaitu dikelas I mulai dari kelas VII I, VIIl I dan IX 1.
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Nilai-Nilai
gamaan Pada Diri Siswa
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa prestasi yang

diraih merupakan dampak dari nilai-nilai spiritual

yang ada pada diri siswa sendiri sehingga kemudian
akan mudah untuk membimbing dan mengarahkan-
nya ke jalur prestasi. Maka dengan demikian diperlu-

2. Internalisasi Spiritual Kea-

kan suatu metode yang selama ini digunakan dalam
upaya menanamkan nilai-nilai spritual tersebut seh-
ingga menjadikan siswa memiliki kepribadian yang
sesuai dengan yang diharapkan.

Dari hasil observasi dilapangan dan wawancara
yang telah dilakukan kepada beberapa narasumber
menyebutkan bahwa terdapat beberapa internalisasi
nilali-nilai spiritual yang digunakan dalam rangka
menjadikan siswa yang sesuai dengan tujuan pendidi-
kan itu sendiri. Metode-metode tersebut diantaranya:
a. Metode Peningkatan Peran Guru
b. Metode Bimbingan dan Konseling
c. Metode Tauladan
d. Metode Pembiasaan/ Pembudayaan
e. Metode Tabligh

w

. Kondisi Nilai Spiritual Siswa Sebelum Dan
Sesudah Diterapkannya Internalisasi Den-
gan Metode-Metode Tersebut
Sebelum dilaksanakan metode tersebut berdasar-

kan hasil wawancara menyebutkan bahwa:

1) Kesadaran siswa dalam melaksakan ibadah teru-

tama shalat sangat kurang.

2) Sikap dan rasa hormat kepada guru tidak terlak-

sana sesuai dengan yang harapkan.

3) Dari segi prestasi tidak menunjukkan hasil yang

melakukan

bimbingan terhadap siswa agar menjadi pribadi

memuaskan dikarenakan sulitnya
yang berprestasi baik secara mandiri maupun se-
cara bersam-sama

a) Kondisi Nilai Spiritual Siswa Pasca-Penera-
pan Metode
Kondisi nilai spiritual pada diri siswa setelah diter-

apkannya metode intenalisasi tersebut dapat dijelas-

kan secara singkat sebagai berikut:

1) Tingkat kesadaran terhadap pelaksanaan ibadah
terutama shalat fardhu sudah mulai meningkat
setalah dilakukan beberapa tindakan sebagai wu-
jud dari pelaksanaan metode intenalisasi tersebut.
Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang mengikuti
shalat zuhur dan shalat Jumat secara berjamaah di
masjid sekolah.

2) Sikap hormat, sopan dan santun terhadap orang
yang lebih tua terutama kepada guru mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik. Ini bisa dibuk-

tikan melalui observasi ketika seorang guru berpa-
pasan langsung dengan guru baik itu di dalam ling-
kungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Mereka akan memberikan sapaan dan mencium
tangan guru tersebut.

Kemudian dilihat dari segi prestasi akademik dan
non-akademik yang semakin meningkat dari waktu

3

~

ke waktu. Hal ini dibuktikan dengan hampir setiap

event perlombaan baik ditingkat kota/kabupaten,

provinsi, maupun nasional selalu mendapatkan
juara. Prestasi yang banyak diraih ini yaitu pada
bidang olahraga, bidang kesenian, pramuka, drum
band dan lain sebagainya.

4. Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Inter-
nalisasi Nilai-Nilai Spiritual Keagamaaan Pada Diri
Siswa
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan beberpa waktu. Maka didapatkan beberpa

faktor pemnghambat dan faktor pendukung dari upa-
ya internalisasi nilai spiritual pada siswa, diantanya:

a) Faktor Penghambat

1) Pengaruh negatif dari lingkungan diluar sekolah

2) Latar belakang kondisi keluarga para siswa yang

berbeda-beda.

3) Kurangnya perhatian orang tua kepada anak.

4) Teman pergaulan siswa yang belum diketahui

identitasnya secara jelas.

b) Faktor Pendukung

1) Penerapan Kurikulum K-13 yang memiliki empat
komponen kompetensi inti diantaranya aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap spiritual dan
sikap sosial. Keempat hal ini sangat membantu
dan mendukung terhadap upaya
namkan sikap akhlak karimah. Dengan berbagai

guru mena-

program yang diadakan yang bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman dan pengamalan
ajaran Islam justru sangat berjalan seiring dengan
kurikulum K-13 ini.

2) Daya dukung dari semua perangkat pendidikan
untuk menerapkan program-program kegiatan
yang mampu meningkatkan nilai spiritual pada
anak seperti kagiatan ekstrakulikuler RISMA,
PRAMUKA dan lain sebagainya.

3) Dukungan dan antusias positif peserta didik dalam
mengikuti program kegiatan ko-kurikuler yang
mendukung peningkatan pemahaman terhadap
nilai spiritual yang nantinya diimplemantasikan
pada sikap dan keterampilan dalam menjalankan
ibadah sehari-hari pada diri siswa.

Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian dan penjelasan di atas,
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maka dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai

judul penelitian “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Pada

Diri Siswa di SMPN 2 Kota Bengkulu”, yaitu sebagai

berikut.

1. DiSMPN 2 Kota Bengkulu, keadaan pengamalan
nilai spiritual pada diri siswa sebelum diterapkan
upaya penenaman nilai spiritual ini sngatlah min-
im. Banyak siswa yang cenderung abai terhadap
kewajibannya sebagi seorang muslim.

2. Sedangkan kondisi setelah diterapkannya me-
tode-internalisasi nilai-nilai spiritual maka terlihat
pengamalan dari ibadah-ibadah seperti shalat
fardhu semakin meningkat.

3. Kemudian dilihat dari segi prestasi akademik
dan  non-akademik yang semakin meningkat
dari waktu ke waktu. Hal ini dibuktikan dengan
hampir setiap event perlombaan baik ditingkat
kota/kabupaten, provinsi, maupun nasional selalu
mendapatkan juara. Prestasi yang banyak diraih
ini yaitu pada bidang olahraga, bidang kesenian,
pramuka, drum band dan lain sebagainya.

4. Sikap sopan dan santun kepada Guru mening-
kat.

5. Tingkat kesadaran para siswa untuk melaksana-
kan perintah agama mulai membaik dari waktu ke
waktu. Sehingga ini benar-benar berimpliksi pada
laju peningkatan prestasi siswa baik pada bidang
akademik maupun non-akademik.

Metode-metode yang digunakan dalam upaya in-
ternalisasi nilai-nilai spiritual ini diantaranya adalah
Metode Peningkatan Peran Guru, Metode Bimbingan
dan Konseling, Metode Tauladan, Metode Pembi-
asaan/ Pembudayaan, Metode Tabligh.

Selanjutnya dalam proses penerapan metode-me-
tode tersebut terdapat pula faktor penghambat dan
pendukungnya. Faktor penghambat diantaranya:

1. Pengaruh negatif dari lingkungan diluar sekolah.

2. Latar belakang kondisi keluarga para siswa yang
berbeda-beda. Ini adalah sebuah fakta bahwa
keadaan keluarga sangat mempengaruhi dari ber-
hasil atau tidaknya suatu upaya penanamanan
nilai spiritual pada anak.

3. Kurangnya perhatian orang tua kepada anak.

4. Teman pergaulan siswa yang belum diketahui
identitasnya secara jelas.

Sedangkan untuk faktor-faktor pendukung yaitu:

1. Penerapan Kurikulum K-13 yang memiliki empat
komponen kompetensi inti diantaranya aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap spiritual dan
sikap sosial. Daya dukung dari semua perangkat
pendidikan untuk menerapkan program-program

kegiatan yang mampu meningkatkan nilai spiri-
tual pada anak seperti kagiatan ekstrakulikuler
RISMA, PRAMUKA dan lain sebagainya.

2. Dukungan dan antusias positif peserta didik da-
lam mengikuti program kegiatan ko-kurikuler
yang mendukung peningkatan pemahaman ter-
hadap nilai spiritual yang nantinya diimpleman-
tasikan pada sikap dan keterampilan dalam men-
jalankan ibadah sehari-hari pada diri siswa.
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